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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat 

Penelitian ini sesuai dengan judul diatas maka penulis mengambil tempat 

penelitian di Perpustakaan Universitas Labuhanbatu. 

3.1.2. Waktu  

Waktu penelitian dilakukan selama bulan Januari 2023 sampai Mei tahun 

2023. 

3.2.Pendekatan Penelitian 

Menurut Arikunto (2014:203) menyatakan “metode penelitian adalah cara 

yang dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yang merupakan metode atau cara pemecahan masalah dalam suatu penelitian 

berdasarkan pada fakta yang ada di lapangan 

3.2.1. Sumber data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

1) Data primer dalam penelitian ini ialah data yang diperoleh oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya. Sumber data primer dalam penelitian 

ini didapat oleh peneliti melalui informan-informan yang diwawancara, 

diantaranya pegawai perpustakaan dan mahasiswa universitas 

Labuhanbatu.  

2) Data sekunder Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
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lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2015). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari arsip-arsip dan dokumen yang dimiliki pihak 

perpustakaan universitas Labuhanbatu 

3.3. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul data 

utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 

berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 

kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta 

dalam pengamatan atau participant observation (Sugiyono, 2015). Instrumen 

dalam penlitian ini menggunakan angket untuk mengukur minat membaca 

mahasiswa FKIP Universitas Labuhanbatu. 

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan digunakan dengan beberapa 

teknik, diantaranya: Observasi, wawancara dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung Sukmadinata (2015). Penulis 

menyimpulkan bahwa observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati dan mencatat secara terstruktur tentang permasalahan 

yang akan diteliti. 

2. Wawancara 
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Wawancara, Sugiyono (2015), menyatakan bahwa wawancara merupakan 

usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah kajian dari 

sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, pikiran dan 

sebagainya. Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan 

informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antarapeneliti 

sebagai pewawancara dengan informan atau yang memberi informasi. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa yang 

memanfaatkan fasilitas dan ruang baca perpustakaan dan kepala 

perpustakaan Universitas Labuhanbatu.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. 

 

3.5.Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data tersebut 

dan menganalisisnya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. 

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Rio (2012) 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, yaitu data di lokasi penelitian dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi 
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pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan fokus serta 

pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 

2. Reduksi data, yaitu proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada dilapangan langsung, dan di teruskan 

pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai 

sejak penelitian memfokuskan wilayah penelitain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


